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SUMMARY

NABELLA ARYANI UTAMI. Efficacy Of Whole Cell Vaccine To Prevent
Edwarsiellosis In Catfish (Supervised by TANBIYASKUR).

Edwarsiellosis disease caused by infection with the bacteria Edwarsiella
tarda and Edwarsiella ictaluri can cause mass mortality in cultivated freshwater
fish. Vaccination in aquaculture significant contributin to increasing fisheries
production significantly, especially in preventing disease. The purpose of this
study will examine the efficacy of the whole cell vaccine against Edwarsiellosis
disease in catfish. Completely Randomized Design (CRD) will be used as
experimental design with 3 treatments, 3 replications and duplicates for testing
blood parameters. The test treatment consisted of P0 : Control (-), that is fish were
not vaccinated and not infected with Edwarsiella tarda; P1 : Control (+), that is
fish were not vaccinated but infected with Edwarsiella tarda; P2 fish were
vaccinated and infected with Edwarsiella tarda. The parameters observed were
blood images in the form of calculation of total leukocytes, antibody titers and
vaccine efficacy in the form of relative survival rates and prevalence. Data were
analyzed using analysis of variance with a confidence level of 95%. The treatment
had a significant effect, then proceed with the LSD further test (Small Significant
Difference). The results showed that giving whole cell vaccine to catfish wirh a
dose of 0.1 ml fish (fish lenght 10-12 cm) against Edwarsiellosis disease in catfish
was able to produce an RPS (Relative Percent Survival) value of 63.64%. The
antibody titer produced in the blood plasma of vaccinated catfish was 589 µg ml-1
blood plasma, the survival rate was 82.22%, the prevalence value was 22.27% and
total leukocytes was 11,77 ± 0,25 (104 sel mm-3). The conclusion of this study is
that the administration of a whole cell vaccine from the bacterium Edwarsiella
tarda is effective for preventing Edwarsiellosis in catfish.
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RINGKASAN

NABELLA ARYANI UTAMI. Efikasi Vaksin Sel Utuh Untuk Mencegah
Penyakit Edwarsiellosis Pada Ikan Patin. (Dibimbing oleh TANBIYASKUR).

Penyakit Edwarsiellosis yang disebabkan oleh infeksi bakteri Edwarsiella
tarda maupun Edwarsiella ictaluri dapat menyebabkan kematian massal pada
ikan air tawar. Vaksinasi pada perikanan budidaya telah terbukti memberikan
kontribusi yang sangat signifikan terhadap peningkatan produksi perikanan
khususnya dalam upaya pencegahan penyakit. Tujuan penelitian ini adalah
mengkaji efikasi vaksin sel utuh terhadap serangan penyakit Edwarsiellosis pada
ikan patin. Rancangan percobaan yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 3 perlakuan, 3 ulangan dan duplo untuk
pengujian parameter darah. Adapun perlakuan uji terdiri dari P0 : Kontrol (–),
yaitu ikan tidak divaksinasi dan tidak diinfeksi Edwarsiella tarda; P1 : Kontrol
(+), yaitu ikan tidak divaksinasi tetapi diinfeksi Edwarsiella tarda; P2 : Ikan
divaksinasi dan diinfeksi Edwarsiella tarda. Parameter yang diamati yaitu
gambaran darah berupa perhitungan total leukosit, titer antibodi dan efikasi vaksin
berupa tingkat kelangsungan hidup relatif dan prevalensi. Data dianalisis
menggunakan analisis sidik ragam dengan taraf kepercayaan 95%. Perlakuan
berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji lanjut BNT (Beda Nyata Kecil).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian vaksin sel utuh pada ikan patin
dengan dosis 0,1 ml per ikan (panjang ikan 10-12 cm) terhadap serangan penyakit
Edwarsiellosis pada ikan patin mampu menghasilkan nilai RPS (Relative Percent
Survival) sebesar 63,64%. Titer antibodi yang dihasilkan pada plasma darah ikan
patin yang divaksin sebesar 589 µg ml-1 plasma darah, tingkat kelangsungan hidup
sebesar 82,22%, nilai prevalensi sebesar 22,27% dan total leukosit sebesar 11,77 ±
0,25 (104 sel mm-3). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pemberian vaksin sel
utuh dari bakteri Edwarsiella tarda efektif untuk mencegah penyakit
Edwarsiellosis pada ikan patin.

Kata kunci : Edwarsiellosis, Edwarsiella tarda, Vaksinasi, Sel utuh
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan patin (Pangasius pangasius) merupakan salah satu komoditas ikan

unggulan budidaya air tawar dan teknologi budidaya ikan patin sudah banyak

dikuasai oleh masyarakat. Indonesia merupakan produsen ikan patin terbesar ke-4

dunia. Produksi ikan patin nasional tahun 2018 sebesar 391.151 ton, naik 22,25%

dari 319.966 ton pada tahun 2017 dan pada bulan April hingga Juni 2020 estimasi

panen mencapai 450.000 ton (KKP, 2020). Terutama di Sumatera Selatan

produksi ikan patin sebesar 47,23% dari skala nasional (KKP, 2019).

Permintaan akan ikan patin diproyeksikan akan terus meningkat dari tahun

ketahun. Namun demikian, upaya untuk meningkatkan produksi ikan patin dari

hasil budidaya tidak terlepas dari permasalahan penyakit. Salah satu penyakit

yang sering timbul dalam budidaya ikan patin adalah penyakit Motile

Edwardsiella Septicemia (MES) atau yang biasa dikenal dengan Edwarsiellosis.

Penyebab penyakit MES adalah bakteri Edwarsiella tarda. Bakteri ini pertama

kali ditemukan di Indonesia tahun 2002, menginfeksi ikan patin di wilayah Jambi

dan menimbulkan kerugian ekonomi yang tidak sedikit. Tahun 2012 di

Kalimantan Selatan juga telah dilaporkan bahwa penyakit ini telah menyerang

budidaya ikan patin (Pangasius pangasius) dan menyebabkan kematian diatas 50%

(BBAT Mandiangin, 2013). Infeksi Edwarsiella tarda menimbulkan penurunan

produktivitas budidaya ikan patin sehingga menyebabkan kerugian bagi

pembudidaya (Oktafa et al., 2017).

Pengendalian penyakit Edwarsiellosis pada ikan budidaya awalnya banyak

menggunakan antibiotik. Hal tersebut mengakibatkan dampak negatif, yaitu

menjadikan bakteri Edwarsiella tarda dan bakteri-bakteri di lingkungan menjadi

resisten terhadap antibiotik, serta memusnahkan bakteri menguntungkan yang

sensitif. Selain itu, antibiotik dapat menimbulkan residu pada ikan dan akan

membahayakan kesehatan konsumen apabila dikonsumsi. Oleh karena itu

dibutuhkan alternatif pengendalian penyakit Edwarsiellosis yang efektif dan tidak

menimbulkan efek negatif bagi pembudidaya dan konsumen. Pengendalian
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penyakit yang efektif adalah upaya pencegahan, salah satunya dengan pemberian

vaksin. Vaksin tidak membunuh patogen, tetapi hanya membantu meningkatkan

sistem imun inang untuk memproteksi melawan penyakit menular dan berbahaya

secara efektif dan spesifik.

Vaksinasi pada perikanan budidaya telah terbukti memberi kontribusi yang

sangat signifikan terhadap peningkatan produksi perikanan (Taukhid et al., 2018).

Vaksinasi dapat mencegah serangan penyakit yang menyebabkan pertumbuhan

ikan terganggu bahkan menimbulkan kematian (Sudarno et al., 2016).

Berdasarkan hasil penelitian Susanti (2016), infeksi Edwarsiella ictaluri dengan

konsentrasi 104 CFU ml-1 sebanyak 0,1 ml menyebabkan kematian sampai 50%

pada ikan patin. Berdasarkan hasil penelitian Setiawan (2012), vaksin dari bakteri

Mycrobacterium fortuitum kepadatan 102 CFU ml-1 yang diinaktifasi dengan heat

kill merupakan kepadatan yang efektif dan efisien dalam memicu imunitas gurami

terhadap bakteri Mycrobacterium fortuitum dengan kelangsungan hidup 80%.

Penggunaan vaksin yang baik dan benar dapat meningkatkan daya tahan tubuh

ikan budidaya yang pada akhirnya menambah produksi dan menguntungkan

pembudidaya (Ditkeskanling, 2013).

Pengembangan vaksin untuk ikan umumnya menggunakan patogen yang

diinaktivasi untuk menginduksi kekebalan spesifik pada tubuh ikan (Lusiastuti,

2009). Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian pengembangan vaksin pada

ikan patin ada beberapa macam vaksin yang dapat digunakan dalam budidaya ikan

antara lain diantaranya adalah vaksin sel utuh dan vaksin dari komponen sel.

1.2. RumusanMasalah

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi serangan penyakit

Edwarsiellosis adalah melalui pencegahan dengan pemberian vaksin pada ikan.

Penyakit infeksi pada ikan merupakan salah satu masalah serius yang harus

dihadapi oleh para pembudidaya ikan, karena sangat berpotensi menimbulkan

kerugian yang tidak sedikit. Kerugian tersebut dapat berupa kematian ikan dan

penurunan kualitas ikan sehingga secara ekonomis akan berakibat pada penurunan

harga. Salah satu kendala dalam budidaya ikan patin adalah menurunnya jumlah

produksi yang disebabkan oleh penyakit bakterial Edwarsiellosis yang disebabkan
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oleh serangan bakteri Edwarsiella tarda (Setiawan et al., 2012). Diduga

pemberian vaksin whole cell mampu mengendalikan dan mencegah serangan

penyakit Edwarsiellosis pada ikan Patin

1.3. Tujuan danKegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji efikasi vaksin sel utuh terhadap

serangan penyakit Edwarsiellosis pada ikan patin. Kegunaan dari penelitian ini

yaitu dengan pemberian vaksin sel utuh dalam kegiatan budidaya ikan patin

diharapkan dapat meningkatkan kelangsungan hidup terhadap infeksi

Edwarsiellosis.
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